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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian hubungan ukuran testes dengan volume semen
pada sapi Simmental di Baa Inseminasi Buatan (BIB) Tuah Sakato Kota
Payakumbuh. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 10 ekor sapi
Simmental jantan dengan peubah yang diamati panjang testes, lingkar testes, dan
volume semen dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana dan
berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
panjang testes dengan volume semen, dimana F hitungannya -0.2059395.
Persamaan regresi ¥ = 8.784 + (-0.138) X1, dengan nilai r 0.162 dan r* 0.026.
Hubungan antara lingkar testes dengan volume semen tidak ada berhubungan,
dimana Y =-120.551 + 3.120 Xy, nilai r = 2.596 dan r? = 6.736. Panjang dan
lingkar testes tidak ada hubungan dengan volume semen, dimana F hitungnya ¥ =
-4, 1092512. Persamaan regresi ¥ =-119 + (-0.042) X; + 3.117 X, dengan nilai
r 2.97 dan r 2 6,744. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Tidak terdapat
hubungan antara lingkar testes dengan volume semen Y = 8.784+-0.138X
Panjang testes tidak berpengaruh dengan volume semen Y=- 120.551+3.120X,,
dan Panjang dan lingkar testes tidak berpengaruh dengan volume semen ¥=-
119.619 + (-0.042)X 1 + 3.117 X5,
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daam menilai produksi sperma, yang perlu diperhatikan antara lain,
volume gakulas dan konsentrasi sperma. Volume semen yang banyak bila
digabung dengan konsentrasi sperma yang tinggi akan memberikan jumlah
sperma yang banyak juga, dan jumlah sperma yang banyak akan memberikan

kemungkinan yang lebih besar membuahi sel telur.

Testes adalah bagian dari organ kelamin jantan yang menghasilkan
spermatozoa. Testes adalah suatu organ yang aktif dalam menghasilkan
spermatozoa setiap harinya. Tempat produksi spermatozoa adalah dalam tubuli
seminiferi. Testes adalah alat kelamin utama, bentuknya oval memanjang, terdiri
dari dua unit yang terletak dalam Scrotum dan terbungkus oleh selapis tenunan

pengikat yang tipis dan elastis yang disebut dengan tunika albugenia.

Semen mengandung banyak spermatozoa yang berada dalam medium cair
yaitu seminal plasma, yang penting diketahui adalah bahwa kapasitas dari setiap
gram jaringan testes untuk menghasilkan spermatozoa tidak banyak bervariasi
antara individu ternak. Hal ini berarti kapasitas dari kedua testes secara langsung

berhubungan erat dengan besarnya testes secara keseluruhan.

Pgantan dengan testes yang besar akan memproduks lebih banyak
spermatozoa perhari dari pada pgantan dengan testes yang lebih kecil dalam
tingkat kesehatan yang sama. Sapi-sapi Bos Indicus umumnya mempunyal testes

yang lebih kecil dari pada sapi Bos Taurus dan karenanya produksi spermatozoa



perhari lebih sedikit pula. Dalam suatu kelompok ternak apabila diperlukan
pengukuran efisiensi pgantan yang maksimal, maka ada hubungannya dengan

ukuran testes.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Ukuran Testes dengan Volume Semen pada Sapi
Simmental di Balai Inseminasi Buatan (BIB) Tuah Sakto Kota

Payakumbuh”
B. Perumusan masalah

Dari uraian di atas maka dapat dirumuskan suatu permasalah yaitu
bagaimana hubungan ukuran testes dengan volume semen pada sapi Simmental di

Balal Inseminasi Buatan (BIB) Tuah Sakato Kota Payakumbuh.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan ukuran testes dengan
volume semen pada sapi Simmental yang ada di Balai Inseminasi Buatan (BIB)

Tuah Sakato K ota Payakumbuh.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai informasi
ilmiah dan pedoman untuk meningkatkan efisiens pgantan pada umumnya di

Balal Inseminasi Buatan Tuah Sakato khususnya.



E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah adanya hubungan antara ukuran testes

dengan volume semen.



V. KASIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Tidak terdapat hubungan antaralingkar testes dengan volume semen
Y =8.784+-0.138X,
2. Panjang testes tidak berpengaruh dengan volume semen.
Y=-120.551+3.120X,
3. Panjang dan lingkar testes tidak berpengaruh dengan volume semen

Y=-119.619 + (-0.042)X; + 3.117 X,

B. SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih banyak.
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